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RINGKASAN

SOGAR KELVIN MANURUNG. “Pengaruh Pupuk Kandang Sapi Dan
Mikroorganisme Lokal Kulit Nenas Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi
Tanaman Buncis Tegak (Phaseolus vulgaris L.)”. Dibimbing oleh, lbu Shanti
Desima Simbolon,SP,Msi, sebagai pembimbing utama dan Bapak Ir.Bambang
Mahmudi, MSi, sebagai pembimbing pendamping.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas HKBP Nommensen Medan di Desa Simalingkar B, Kecamatan Medan
Tuntungan. Tempat penelitia berada di ketinggian sekitar 33 m dpl dengan
kemasaman (pH) tanah 5,5-6,5, jenis tanah Ultisol dan tekstur tanah pasir
berlempung (Lumbanraja dan Harahap, 2015). Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Februari sampai dengan bulan Mei 2022. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pupuk kandang sapi dan konsentrasi MOL kulit nenas serta
interaksinya terhadap pertumbuhan dan produksi buncis tegak (Phaseolus vulgaris
L.).

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF)
yang terdiri dari dua faktor perlakuan, yaitu dosis pupuk kandang sapi dan
konsentrasi MOL kulit nenas. Dosis pupuk kandang sapi terdiri dari 4 taraf, yaitu
So = 0 ton/ha setara dengan 0 kg/petak (sebagai kontrol), S; = 10 ton/ha setara
dengan 3 kg/petak, S, = 15 ton/ha setara dengan 4,5 kg/petak (dosis anjuran), Sz =
20 ton/ha setara dengan 6 kg/petak. Konsentrasi MOL kulit nenas terdiri dari 4 taraf
perlakuan, yaitu Mo = 0 ml/liter air/m? (sebagai kontrol), My = 150 ml/liter air/m?,
M = 300 ml/liter air/m? (konsentrasi anjuran), M3 = 450 ml/liter air/m2. Parameter

yang diamati pada saat penelitian yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),



panjang buah (cm), bobot buah panen (g/petak), bobot buah jual(g/petak), bobot
panen ton/ha lahan, dan bobot jual ton/ha lahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk kandang sapi
berpengaruh nyata terhadap bobot basah buah panen per petak, bobot basah buah
jual perpetak, bobot basah buah panen per hektar, dan bobot basah buah jual per
hektar tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan
jumlah polong.

Konsentrasi mikroorganisme kulit nenas berpengaruh nyata terhadap jumlah
polong, bobot basah buah panen, bobot basah buah jual, bobot basah buah panen
per hektar, dan bobot basah buah jual per hektar tetapi berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman serta jumlah daun di setiap umur pengamatan.

Interaksi antara antara perlakuan pupuk kandang sapi dan Konsentrasi
mikroorganisme kulit nenas berpengaruh tidak nyata terhadap peningkatan semua
parameter yang diamati. Hal ini diduga karena perlakuan konsentrasi MOL kulit
nenas lebih besar pengaruhnya dari pada pengaruh dosis pupuk kandang sapi

sehingga menutupi pengaruh interaksi dari kedua faktor tersebut.
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